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ABSTRAK

AHMAD MULHAIM RAICHAN. KRL Rheostatik: Angkutan Kereta Api
Listrik di Jabodetabek (1977-1988). Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan
Sejarah, Fakultas llmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dari pertumbuhan masyarakat
urban di Jabotabek dengan modernisasi sarana angkutan kereta api listrik dari tahun
1976 — 1996. Selain itu bertujuan untuk menganalisis dari adanya kerjasama antara
PJKA dengan Jepang dalam hal sarana perkeretaaapian di Jabotabek dari tahun
1976 — 1996 dengan memperhatikan dinamika setiap peristiwa yang terjadi dalam
pembangunan sarana perkeretaapian di Jabotabek. Metode yang dilakukan adalah
metode sejarah yang disajikan dalam bentuk deskriptif naratif. Adapun
pengumpulan data dalam penelitian ini didapat dari koran lama, buku, jurnal yang
berkaitan dengan topik penelitian.

Hasil dari penelitian skripsi ini yaitu adanya modernisasi sarana dan pra —
sarana perkeretaapian di Jabotabek pada masa Pemerintahan Orde Baru.
Pengembangan kawasan urban dan sarana perkeretaapian di Jabotabek tentunya
tidak lepas dari andil Jepang sebagai konsultan dan penyandang dana. Pada tahun
1976 diresmikan kembali perjalanan kereta komuter dengan rute Jakarta — Depok —
Bogor. Selanjutnya dari segi sarana dan infrastruktur pendukung, pemerintah
melalui PJKA dan Kementrian Perhubungan melakukan langkah modernisasi.
Modernisasi yang berhasil dilakukan yaitu peremajaan sarana kereta api komuter
Jabotabek berupa pembelian KRL “Rheostatik”, Peresmian KRL Jakarta — Bogor,
revitalisasi dan penghidupan kembali rute Lingkar Jakarta (loop line),
pembangunan jalur ganda Manggarai - Bogor, pembangunan jalur layang Cikini —
Jakarta Kota, perluasan jaringan kereta api komuter menuju Tangerang dan Bekasi,
dan pembuatan kereta api listrik (KRL) dalam negeri yang dikembangkan oleh
Industri Nasional Kereta Api (INKA) yang turut menjadi bagian dalam modernisasi
sarana perkeretaapian di Jabotabek.

Kata Kunci: KRL, Rheostatik, Orde Baru, Jepang, PJIKA, INKA, Jabotabek



ABSTRACT

AHMAD MULHAIM RAICHAN. Rheostatic EMU: Electric Rail Transport in
Greater Jakarta (1976-1988). Thesis. Jakarta: History Education Study Program,
Faculty of Social Sciences, Jakarta State University, 2022.

This study aims to determine the growth of urban communities in Jabotabek
with the modernization of electric train transportation facilities from 1976 — 1996.
In addition, it aims to analyze the existence of cooperation between PJKA and Japan
in terms of railway facilities in Jabotabek from 1976 - 1996 by paying attention to
the dynamics of every event that occurs in the construction of railway facilities in
Greater Jakarta. The method used is the historical method which is presented in the
form of descriptive narrative. The data collection in this study was obtained from
old newspapers, books, journals related to the research topic.

The result of this thesis research is the modernization of railway facilities
and infrastructure in Jabotabek during the New Order Government. The
development of urban areas and railway facilities in Jabotabek certainly cannot be
separated from Japan's role as consultants and funders. In 1976, the commuter train
route was inaugurated again on the Jakarta - Depok - Bogor route. Furthermore, in
terms of supporting facilities and infrastructure, the government through the PJKA
and the Ministry of Transportation took modernization steps. The modernization
that was successfully carried out was the rejuvenation of the Jabotabek commuter
rail facilities in the form of the purchase of the "Rheostatic" KRL, the inauguration
of the Jakarta - Bogor KRL, the revitalization and revitalization of the Jakarta Ring
route (loop line), the construction of the Manggarai - Bogor double track, the
construction of the Cikini - Jakarta Kota flyover, expansion of the commuter rail
network to Tangerang and Bekasi, and the manufacture of domestic electric trains
(KRL) developed by the National Railway Industry (INKA) which are also part of
the modernization of railway facilities in Jabotabek.

Keywords: EMU, Rheostatik, New Order, Japan, PJKA, INKA, Greater Jakarta.
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Stasiun

Urbanisasi

Lokomotif

Orde Lama

Batavia

Proyek Mercusuar

Orde Baru

Ringbaan Djakarta

Jakarta By Pass

Trem

Hibah

DAFTAR ISTILAH

: Tempat resmi untuk menaik — turunkan penumpang dan

barang.

: Perpindahan penduduk dari desa menuju kota.

: Bagian dari rangkaian kereta api untuk menggerakkan

kereta api.

. Istilah untuk Pemerintahan Indonesia pada masa Sukarno.
: Ibu Kota dari Hindia — Belanda yang kini bernama Jakarta.

: Istilah untuk proyek besar pada masa Presiden Sukarno

yaitu dengan pembangunan monumen dan gedung besar.

: Istilah untuk Pemerintahan Indonesia pada masa Soeharto.

: Jalur kereta api yang mengelilingi Jakarta dimulai dari

Stasiun Jatinegara, Pasar Senen, Kemayoran, Angke, Duri,

Tanah Abang, Manggarai, dan kembali ke Jatinegara.

: Jalan raya poros yang menghubungkan antara Cawang —

Tanjung Priok / sebaliknya. Kini jalan raya tersebut
bernama Jalan Raya Ahmad Yani & Jalan Raya Yos

Sudarso.

. Kereta ringan yang berjalan dan beroperasi dalam kota.

: Pemberian secara sukarela baik dari perorangan maupun

kelompok terhadap perorangan atau kelompok lainnya.



Wali kota

Gubernur

Industrial Estate

Double track

Eksploitasi barat

Bangsat

Elektrifikasi

Hinter land

Blokpos

Atapers

Vandalisme

Nebengers

Xi

: Seseorang yang memimpin jabatan sebagai kepala daerah

suatu kota.

: Jabatan politik dan administrasi yang mengacu kepada

kepala eksekutif dari suatu wilayah setingkat di bawah

negara seperti provinsi atau negara bagian.

: Kawasan terpadu yang dikhususkan dan direncanakan

untuk tujuan pengembangan industri.

: Jalur kereta api yang memiliki dua jalur.

: Regionalisasi wilayah kerja PJKA untuk kawasan barat

Pulau Jawa seperti Jawa Barat, Banten, dan Jabodetabek.

: Istilah lain untuk kutu busuk yang bikin gatal — gatal kulit.

: Kegiatan pemasangan kabel aliran listrik untuk operasional

kereta listrik dan trem.

: Istilah lain untuk daerah pinggiran kota besar / daerah

kawasan urban.

: Bangunan kecil yang dahulu berfungsi persilangan kereta

api. Kini blokpos telah terganti menjadi stasiun.

: Julukan untuk penumpang kereta api yang tidak tertib yang

menaiki atap kereta api.

: Perbuatan merusak dan menghancurkan properti / barang

milik orang lain.

: Penumpang yang menitipkan barang bawaannya agar

tempat tersebut tidak ditempati oleh orang lain.
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Gerbong pembangkit : Salah satu rangkaian di kereta api yang berfungsi sebagai

KRL ekspress

KRL rheostatik

Stainless steel

Oplet

Colombo Plan

Dodge

Mercy

suplai aliran listrik pada kereta api.

: KRL yang memiliki layanan operasional lebih cepat dari

KRL biasa dengan sedikit pemberhentian di tiap stasiun

yang dilintasi.

: Nama lain dari KRL yang bernama ED101 yang beroperasi

dari tahun 1976 — 2013. Rheostatik diambil dari teknologi

sistem kelistrikan pada kereta tersebut yaitu “Rheostat”.

: Plat baja yang memiliki sifat tahan karat dengan unsur

kromium didalamnya.

: Salah satu mobil kecil angkutan kota di Jakarta yang Kini

telah tergantikan oleh mikrolet.

: Organisasi regional yang mencakup antar-pemerintah untuk

memperkuat pembangunan ekonomi dan sosial negara-

negara anggotanya di wilayah Asia-Pasifik.

: Perusahaan otomotif yang berasal dari Amerika Serikat.

: Perusahaan otomotif yang berasal dari Jerman.

Intermediate Programme: Program Jangka menengah yang diberikan negara luar

Shinkansen

kepada Indonesia dalam rangka modernisasi

transportasi di Ibu kota.

. Kereta cepat dari Jepang yang telah ada sejak tahun 1964

dengan awal operasinya dari Tokyo menuju Osaka.
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Rolling stock : Istilah untuk kendaraan yang beroperasi di jalan rel.
Peron : Tempat menunggu penumpang kereta api.
Wesel : Rel kereta api yang berfungsi untuk memindahkan posisi
kereta api.
Underpass : Terowongan bawah tanah yang berfungsi sebagai

penyebrangan atau jalan khusus yang dibuat untuk
kendaraan maupun manusia.

Kawasaki : Perusahaan mesin dan otomotif dari Jepang.

Ground Breaking : Kegiatan seremonial dalam rangka peletakan sesuatu yang
pertama (perdana) dalam melakukan sesuatu.

Fly Over : Konstruksi yang dibuat berfungsi untuk jalan yang
dibangun tidak sebidang melayang menghindari daerah /

kawasan yang selalu menghadapi permasalahan kemacetan

lalu lintas.
Subway : Jalur kereta api dalam kota yang beroperasi bawah tanah.
Precast : Beton yang dibuat di sebuah pabrik dibuat dengan sebuah

cetakan kemudian dikirimkan menuju lokasi konstruksi.
Enamel steel panel : Panel atap dari plat baja Low Carbon Steel jamak ditemui
di tempat — tempat seperti SPBU, gerbang tol, gedung
bertingkat, dan lainnya.
Plaza : Tempat terbuka yang biasa digunakan sebagai titik
berkumpul seperti lapangan, alun — alun, koridor

perbelanjaan.



Joglo

Stakeholder

Kredit ekspor — impor:

KRL Phase 11

Bombardier

Hyundai

Hitachi

Nippon Sharyo

La Brugeoise et Nivell

Xiv

: Rumah tradisional masyarakat Jawa yang memiliki atap

tumpang dan terdapat teras di depan rumah yang disebut

pendopo.

: Segenap pihak yang terkait dengan isu dan permasalahan

yang sedang diangkat atau terjadi.
Fasilitas kredit yang diberikan untuk membiayai kegiatan

produksi, pengumpulan dan penyiapan barang.

: KRL generasi kedua yang dibuat oleh INKA dengan

generasi pertamanya di tahun 1994. KRL ini dirakit setelah
generasi KRL rheostatik pada tahun 1987. KRL Phase 11

lebih dikenal sebagai KRL BN — Holec.

: Perusahaan manufaktur berasal dari Kanada yang bergerak

dibidang pesawat terbang, mesin, komponen kelistrikan,

dan lain lain.

: Perusahaan manufaktur dari Korea Selatan yang bergerak

dibidang mesin dan otomotif.

: Perusahaan manufaktur berasal dari Jepang yang bergerak \

dibidang perakitan dan komponen kereta, mesin, komponen
kelistrikan, dan lain — lain.

: Salah satu perusahaan dari Jepang yang bergerak pada
perakitan kereta api.

es: Perusahaan perakitan kereta api dari Belgia. Kini

perusahaanya telah diambil — alih oleh Bombardier.



XV

Brush HMA Ridderkerk.NV : Perusahaan permesinan dari Kota Ridderkerk,
Belanda.
Konsorsium : Suatu kegiatan yang dilakukan oleh dua pihak atau

lebih
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DKI
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Pangdam
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LAA
Muspida
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DAFTAR SINGKATAN

: Langsung Sampai

: Perusahaan Nasional Kereta Api

: Djawatan Kereta Api

: Kereta Rel Listrik

: Jakarta, Bogor, Tangerang, Bekasi

: Djawatan Kereta Api Republik Indonesia
: Daerah Khusus Ibu Kota

: Rencana Pembangunan Lima Tahun
: Perusahaan Umum

: Perumahan Nasional

: Kereta Api

: Perusahaan Jawatan Kereta Api

: Insinyur

: Kereta Rel Diesel

: Kilometer

: Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik
: Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara
: Panglima Daerah Militer

: Hubungan Masyarakat

: Listrik Aliran Atas

: Musyawarah Pimpinan Daerah

: Penanggung Jawab



PS
PPD
EMU
IGGI
JMT
JARTS
ODA
Malari
KTT
Asean
OECF
OTCA
JICA
JPO
MRT
APBN
WIKA
Pemda
Monas
ITB
Keppres
NISM

SS

: Pemeriksaan Serentak

: Perusahaan Pengangkutan Djakarta

: Electric Multiple Unit

. Inter Governal Group on Indonesia

: Jakarta Metropolitan Transportation

: Japan Railway Technical Service

. Official Development Assistance

: Malapetaka Lima Belas Januari

: Konferensi Tingkat Tinggi

: Association of Southeast Asian Nations

: Overseas Economic Cooperation Fund

: Overseas Technical Cooperation Agency
: Japan International Cooperation Agency
: Jembatan Penyebrangan Orang

: Mass Rapid Transit

: Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
: Wijaya Karya

: Pemerintah Daerah

: Monumen Nasional

: Insitut Teknologi Bandung

. Keputusan Presiden

: Nederlansch Indische Spoorweg Maatschappij

: Staatsspoorwegen

XVii



Wapres
AC

PT
INKA
TPIH
TPPIS
BUMN
Menristek
BPIS
IPTN
BN
Holec
LEN
Pindad

Perumka

: Wakil Presiden

- Air Conditioner

: Perusahaan Terbatas

: Industri Nasional Kereta Api

: Tim Pengkajian Industri Hankam

: Tim Pelaksana Pengembangan Industri Strategis
: Badan Usaha Milik Negara

: Menteri Riset Teknologi

: Badan Pengelola Industri Strategis

. Industri Pesawat Terbang Nusantara
: Brugeoise et Nivelles

: Holland Electric

: Lembaga Elektronika Nasional

: Perusahaan Angkatan Darat

: Perusahaan Umum Kereta Api

xviii
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